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Abstrak

Etnofarmasi merupakan bagian dari ilmu farmasi yang mencakup pemahaman tentang tanaman obat yang digunakan dan
mempelajari bagaimana komunitas etnis atau masyarakat tertentu menggunakan obat-obatan. Kajian mengenai etnofarmasi belum
pernah dilakukan pada masyarakat di kawasan Sumerta Kelod, khususnya pada kelompok masyarakat Banjar Kepisah. Dimana masih
banyak masyarakat Banjar Kepisah yang memanfaatkan tanaman sebagai obat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Pengambilan data dilakukan dengan metode wawancara. Teknik pengamilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
metode non probability sampling. Hasil penelitian menunjukkan penelitian etnofarmasi yang telah dilakukan di banjar Kepisah,
Sumerta Kelod diperoleh secara umum 12 jenis tanaman yang berada di wilayah banjar Kepisah, Sumerta Kelod. Dimana bagian
tanaman yang digunakan adalah daun 67%, rimpang 17%, batang 8%, dan bunga 8%. Cara pengolahan tumbuhan dengan frekuensi
yang paling tinggi adalah dengan cara direbus, yakni sebesar 92%. Cara penggunaan tanaman etnofarmasi yang paling sering
dimanfaatkan adalah dengan cara diminum yaitu sebesar 83%, dan indikasi yang paling sering digunakan pada tanaman obat adalah
untuk mengatasi masalah persendian, seperti nyeri otot dan asam urat (28%).

Kata Kunci: etnofarmasi, tanaman obat, obat tradisional

Abstract

Ethnopharmacy is a part of pharmaceutical science that includes understanding medicinal plants used and studying how certain ethnic
or community communities use drugs. Studies on ethnopharmaceuticals have never been carried out on the community in the
Sumerta Kelod area, especially the Banjar Keseparat community. Where there are still many Banjar Keseparat people who use plants
as medicine. This research is a descriptive research. Data collection was done by interview method. The sampling technique in this
study used a non-probability sampling method. The results showed that ethnopharmaceutical research that had been carried out in
Banjar Kejuangan, Sumerta Kelod obtained in general 12 types of plants that were located in Banjar Kejuangan, Sumerta Kelod. Where
the plant parts used were 67% leaves, 17% rhizomes, 8% stems, and 8% flowers. The method of processing plants with the highest
frequency was by boiling, which was 92%. The most frequently used method of using ethnopharmaceutical plants is by drinking,
which is equal to 83%, and the most frequently used indication for medicinal plants is to treat joint problems, such as muscle pain
and gout (28%).

Keywords: ethnopharmacy, medicinal plants, traditional medicine

PENDAHULUAN tertentu menggunakan obat-obatan.[1] Ruang

Etnofarmasi merupakan bagian dari ilmu lingkup etnofarmasi tidak hanya terbatas pada
farmasi yang mencakup pemahaman tentang aspek tumbuhan obat dan sistem kesehatan
tanaman obat yang digunakan dan mempelajari tradisional, melainkan mencakup aspek botani,

bagaimana komunitas etnis atau masyarakat
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farmakologi, fitokimia, toksikologi, farmasi praktis
dan klinis.[2]

Keragaman etnobotani berbanding lurus
terhadap pengetahuan dan kebiasaan suatu
masyarakat. Setiap masyarakat dalam suatu
kawasan tertentu umumnya memiliki pengetahuan
yang berbeda terkait pemanfaatan tumbuhan obat
sebagai bahan obat tradisional. Pemanfaatan
tumbuhan obat sebagai bahan obat tradisional
juga diimplementasikan dengan cara yang cukup
beragam.[3]

Pemanfaatan tumbuhan obat telah banyak
diimplementasikan oleh masyarakat Bali. Dimana
pemanfaatan tumbuhan obat tersebut mengacu
pada tradisi, pengalaman dan keterampilan turun-
temurun yang dimiliki oleh masyarakat Bali.[4].
Pemanfaatan tumbuhan obat dengan cara
penggunaannya pada jenis penyakit tertentu juga
tertuang dalam lontar Usadha Taru Pramana
Bali.[5] Usadha Taru Pramana merupakan ilmu
pengobatan yang mengandalkan pengobatan
tradisional yang memuat catatan tentang berbagai
jenis tanaman obat beserta fungsinya dalam
pengobatan.[6]

Walaupun pemanfaatan tumbuhan obat
telah banyak dilakukan oleh masyarakat Bali,
namun masih sangat sedikit penelitian yang
mendokumentasikan keragaman jenis tumbuhan
yang tercatat dalam lontar usadha beserta dengan
pemanfatannya dalam mengobati berbagai jenis
penyakit. Hal ini disebabkan karena tumbuhan
tersebut hanya dikenal dengan nama lokal atau
bahkan dikenal dengan banyak nama (dasa
namaning taroe).

Kajian mengenai  etnofarmasi  pada
masyarakat Bali telah dilakukan pada beberapa
penelitian terdahulu, terdapat 69 jenis tanaman
yang digunakan oleh masyarakat di kawasan
sekitar danau Buyan-Tamblingan, Bali. Dimana
tanaman yang memiliki nilai use value tertinggi
diantaranya adalah Acorus calamus L., Cocos
nucifera L., Curcuma longa L. dan Zingiber officinale
Roscoe.[7]

Kajian mengenai etnofarmasi belum pernah
dilakukan pada masyarakat di kawasan Sumerta

Kelod, khususnya pada kelompok masyarakat
Banjar Kepisah. Dimana masih banyak masyarakat
Banjar Kepisah yang memanfaatkan tanaman
sebagai obat. Berdasarkan latar belakang di atas,
maka dilakukan kajian etnofarmasi mengenai
kajian etnofarmasi pada kelompok masyarakat
Banjar Kepisah, Sumerta Kelod, Denpasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan
metode wawancara. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
non probability sampling. Penelitian ini dilakukan
di wilayah Banjar Kepisah, Sumerta Kelod,
Denpasar. Sampel minimum yang akan digunakan
oleh peneliti dalam melaksanakan kajian
etnofarmasi di Banjar Kepisah, Sumerta Kelod
adalah sebanyak 78 orang.

Pengambilan sampel data pada penelitian
ini dilakukan secara non probability sampling, yaitu
kriteria inklusi dengan mengambil sampel
keturunan asli atau berdomisili di wilayah Banjar
Kepisah, Sumerta Klod, Denpasar, bersedia untuk
menjadi narasumber dengan responden usia 20-65
tahun. Sedangkan kriteria eksklusi dengan
mengambil sampel yang mengalami gangguan
kesehatan dalam jangka waktu tiga bulan saat
berlangsungnya penelitian.

Analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan data yang
diperoleh dari analisis persentase bagian taman,
analisis persentase cara pengolahan tanaman dan
analisis persentase cara penggunaan tanaman
pada masyarakat yang tinggal di Banjar Kepisah,

Sumerta Kelod, Denpasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian etnofarmasi dari
keterangan 78 responden yang telah dilakukan di
banjar Kepisah, Sumerta Kelod, Denpasar
diperoleh 12 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai obat oleh masyarakat secara empiris.

Daftar tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
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masyarakat di banjar Kepisah, Sumerta Kelod
disajikan pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 1. Daftar Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan oleh Kelompok Masyarakat
Banjar Kepisah, Sumerta Kelod, Denpasar

No Nama Nama Nama Ilmiah Bagian Yang Indikasi Cara Cara
Tanaman Lokal Diolah Pengolahan Penggunaan
1. Binahong Binahong | Anredera cordifol Daun Hipertensi | Direbus Diminum
Merah
2. | Jeringau Jangu Acorus calamus Rimpang Demam Direbus lalu Diminum
disaring
3. Daun Katuk | Don Kayu | Sauropus Daun Radang Direbus Diminum
Manis androgynus
4. Kelor Kelor Moringa oleifera Daun Kolesterol | Direbus Diminum
5. Kunyit Kunyit Curcuma longa Rimpang Radang Direbus Diminum
6. Lidah Buaya | Lidah Aloe vera Daun Luka Langsung Dioles
Buaya bakar digunakan
7. Pepaya Don Carica papaya Daun Diabetes Direbus Diminum
Gedang
8. | Sirih Sirih Piper betle Daun Gatal- Direbus Ditempelkan
gatal pada bagian
yang gatal
9. | Sirih Merah | Sirih Piper ornatum Daun Nyeri Direbus Diminum
Barak sendi
10. | Sirsak Sirsak Annona muricata Daun Asam urat | Direbus Diminum
11. | Serai Sereh Cymbopogon Batang Nyeri Direbus Diminum
citratus sendi dan disaring
12. | Telang Telang Clitoria ternatea Bunga Hipertensi | Direbus Diminum
Analisis Persentase Penggunaan Bagian Analisis Persentase Cara Pengolahan Tumbuhan

Tumbuhan Etnofarmasi yang Digunakan oleh
Kelompok Masyarakat Banjar Kepisah, Sumerta
Kelod, Denpasar

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 4
bagian tumbuhan yang sering digunakan oleh
kelompok masyarakat banjar Kepisah, Sumerta
Kelod dalam mengobati suatu penyakit. Bagian
tanaman tersebut yaitu daun, rimpang, bunga dan
batang.

Bagian Tumbuhan yang Digunakan

W Daun
Batang
Rimpang
Bunga

Gambar 1. Diagram bagian tumbuhan vyang

digunakan

Etnofarmasi oleh Masyarakat Banjar Kepisah,
Sumerta Kelod, Denpasar

Cara pengolahan tumbuhan yang dilakukan
oleh kelompok masyarakat banjar Kepisah,
Sumerta Kelod adalah dengan dua cara, yaitu
dengan cara direbus (92%) dan dengan digunakan
secara langsung sebesar 8%. Cara pengolahan
tumbuhan etnofarmasi oleh kelompok masyarakat

banjar Kepisah, Sumerta Kelod.

Cara Pengolahan Tanaman
M Direbus

Langsung
digunakan

Gambar 2. Diagram cara pengolahan tanaman
sebagai pengobatan
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Analisis Persentase Cara Penggunaan Tumbuhan
Etnofarmasi oleh Kelompok Masyarakat Banjar
Kepisah, Sumerta Kelod, Denpasar

Cara penggunaan tumbuhan yang paling
sering digunakan oleh kelompok masyarakat banjar
Kepisah, Sumerta Kelod adalah dengan cara
diminum, yaitu sebesar 83%.

Cara Penggunaan Tanaman

e
/
8% M Dioles

Ditempelkan

Diminum

Gambar 3. Diagram cara penggunaan tanaman
sebagai pengobatan tradisional

Analisis Persentase Indikasi Tumbuhan
Etnofarmasi oleh Kelompok Masyarakat Banjar
Kepisah, Sumerta Kelod, Denpasar

Indikasi Tanaman Obat

M Hipertensi
Diabetes
Persendian
Demam

Maag

Batuk
B Kulit

B Kolesterol

Gambar 4. Diagram indikasi yang diobati dengan
tanaman

Pemanfaatan tumbuhan obat oleh kelompok
masyarakat banjar Kepisah, Sumerta Kelod adalah
paling sering digunakan untuk mengatasi nyeri
sendi dan juga demam dengan persentase sebesar
28%. Indikasi tumbuhan etnofarmasi oleh
kelompok masyarakat Banjar Kepisah.

Pada penelitian ini diperoleh 12 spesies
tumbuhan berdasarkan hasil dari wawancara dan
studi lapangan yang dapat diamati pada tabel 4.1.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat 12 bagian
tanaman yang sering digunakan oleh kelompok
masyarakat banjar Kepisah, Sumerta Kelod,
Denpasar dalam mengobati suatu penyakit. Bagian
tanaman tersebut yaitu daun 67%, rimpang 17%,
batang 8%, dan bunga 8%.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan bagian tumbuhan yang paling sering
dimanfaatkan untuk pengobatan adalah daun.
Pada penelitian tersebut daun digunakan sebesar
32,25%. Frekuensi penggunaan daun yang tinggi
dapat disebabkan oleh faktor,
diantaranya adalah karena daun mudah diperoleh,
bertekstur lunak, mengandung air yang tinggi dan

beberapa

mudah diracik sebagai obat dibandingkan dengan
kulit, batang dan akar. Penggunaan daun yang
tinggi juga disebabkan karena penggunaan daun
sebagai obat tidak berdampak buruk bagi
kelangsungan hidup tumbuhan dibandingkan
dengan penggunaan akar, umbi, batang dan kulit
kayu.[8]

Sementara cara pengolahan tumbuhan
dengan frekuensi yang paling tinggi dilakukan oleh
kelompok masyarakat banjar Kepisah, Sumerta
Kelod adalah dengan cara direbus, yakni sebesar
92%. Pengolahan tumbuhan dengan cara direbus
lebih banyak digunakan karena memiliki beberapa
kelebihan yaitu lebih efektif, efisien dibandingkan
dengan cara pengolahan lainnya. Pada penelitian
ini, cara penggunaan tanaman etnofarmasi yang
paling sering dimanfaatkan oleh kelompok
masyarakat di banjar Kepisah, Sumerta Kelod,
Denpasar adalah dengan cara diminum vyaitu
sebesar 83%, sementara dengan cara ditempelkan
secara langsung adalah sebesar 9% dan 8%
digunakan dengan cara dioleskan.

Adapun 12 jenis tanaman vyang sering
digunakan oleh kelompok masyarakat Banjar
Kepisah, Sumerta Kelod, Denpasar dalam
mengobati suatu penyakit yang tertera pada Tabel
2.

halaman 4 dari 7

USADHA: Jurnal Integrasi Obat Tradisional ¢ Vol. 2 No. 3 ® 2023 e ISSN-e: 2963-2161

https://usadha.unmas.ac.id



Kajian Etnofarmasi pada Tanaman untuk Pengobatan oleh Kelompok Masyarakat
Banjar Kepisah Sumerta Kelod Denpasar

Tabel 2. Jenis tanaman sebagai etnofarmasi kedalam famili Acoraceae.

Daun sirih (Piper betle)
merupakan tanaman
dikotil yang berasal dari
famili Piperaceae, yang
merupakan tumbuhan
kormus yaitu tumbuhan
yang telah dapat
dibedakan organ utamanya
sperti akar, batang, dan
daun.[9]

Katuk (Sauropus
androgynus) adalah
tanaman yang berasal dari
famili Phyllanthaceae yang
tumbuh di daerah
subtropis dan tropis.[10]

Tumbuhan sirih merah
merupakan tumbuhan
yang tumbuh menjalar
seperti

halnya sirih hijau.[11]

Lidah buaya merupakan
tumbuhan yang termasuk
ke dalam golongan
Liliaceae, dimana daunnya
berdaging tebal, panjang,
berwarna hijau serta
berlendir.[12]

Kelor (Moringa oleifera)
adalah tanaman yang
berasal dari India utara dan
saat ini dapat ditemukan di
daerah tropis.[13]

Serai dapur (Cymbopogon
citratus) merupakan
tumbuh-tumbuhan berupa
rumput-rumputan yang
termasuk ke dalam famili
Poaceae. [14]

Kunyit (Curcuma longa)
merupakan tumbuhan
yang berasal dari keluarga
Zingiberaceae. [15]

Jeringau (Acorus calamus)
biasa dikenal oleh
masyarakat Bali dengan
nama jangu merupakan
tumbuhan yang termasuk

[16]

Pepaya (Carica papaya)
merupakan tumbuhan
yang berasal dari famili
Caricaceae. [17]

Binahong (Anredera
cordifolia) adalah tanaman
asli korea yang banyak
ditanam di kawasan tropis
lainnya. [18]

Bunga telang (Clitoria
ternatea L.) adalah salah
satu tanaman leguminosae
yang berasal dari Asia
Tropis. [19]

Tumbuhan sirsak (Annona
muricata L) merupakan
tumbuhan yang
mempunyai warna daun
hijau muda dan hijau tua.
(20]

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
penelitian etnofarmasi yang telah dilakukan di
banjar Kepisah, Sumerta Kelod diperoleh secara
umum 12 jenis tanaman yang berada di wilayah
banjar Kepisah, Sumerta Kelod. Tanaman tersebut
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit
seperti hipertensi, asam urat, nyeri sendi, gatal-
gatal, radang dan kolesterol.

Terdapat 4 bagian tumbuhan vyang
digunakan oleh masyarakat di Banjar Kepisah,
Sumerta Kelod diantaranya adalah daun 67%,
rimpang 17%, batang 8%, dan bunga 8%.

Cara pengolahan tumbuhan dengan
frekuensi yang paling tinggi yang dilakukan oleh
kelompok masyarakat Banjar Kepisah, Sumerta
Kelod adalah dengan cara direbus, yakni sebesar
92%.

Cara penggunaan tanaman etnofarmasi
yang paling sering dimanfaatkan oleh kelompok
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masyarakat di Banjar Kepisah, Sumerta Kelod,
Denpasar adalah dengan cara diminum vyaitu
sebesar 83%, dan indikasi yang paling sering
digunakan pada tanaman obat adalah untuk
mengatasi masalah persendian seperti nyeri otot
dan asam urat (28%).
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